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ABSTRAK 
Logam Tembaga Pada badan perairan dapat masuk melalui 2 cara yaitu secara alamiah dan 
secara non alamiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kosentrasi logam Cu yang 
terdapat pada air dan ikan gabus di sungai Pangkajene. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
observasional dengan pendekatan deskriptif. Jumlah lokasi pengambilan sampel air dan ikan gabus 
sebanyak 5 titik dengan frekuensi waktu pengambilan sampel air, pagi hari dan sore hari dengan 
metode grab sample sedangkan sampel ikan gabus diambil waktu siang hari dengan mengunakan 
metode purposive sampling. Kemudian sampel diperiksa dengan Spektofotometer di Laboratorium 
Fakultas Perikanan Universitas Hasanuddin. Hasil penelitian menunjukkan kandungan logam Cu pada 
pengambilan sampel air pagi dan sore  hari di 5 titik pengambilan sampel menunjukan hasil bahwa 
logam Cu terdeteksi dan masih memenuhi syarat pada air Sungai Pangkajene, berkisar antara 0,060 - 
0,0527 mg/l pada pagi hari dan 0,0170 - 0,0601 mg/l pada sore hari. Kandungan Cu  pada 5 gram/titik 
daging ikan gabus yang  di ekstrak dan diteliti menunjukan hasil bahwa logam Cu terdeteksi pada ikan 
gabus di Sungai Pangkajene dan membuktikan bahwa ikan gabus sungai tidak  memenuhi syarat yang 
ditetapkan menurut EPA Tahun 1998 Tentang kandungan Tembaga  pada ikan di perairan yaitu 3 
mg/kg. Kesimpulan dari penelitian ini kandungan Cu pada pengambilan air sungai pada pagi dan sore 
hari memenuhi syarat dan kandungan Cu pada sampel ikan gabus masih memenuhi syarat. Kepada 
pihak pemerintah agar melakukan upaya pengendalian terhadap pencemaran yang terjadi di Sungai 
Pangkajene Kabupaten Pangkep. Serta kepada masyarakat diharapkan tidak membuang limbahnya 
secara sembarangan ke Sungai Pangkajene. 
Kata Kunci : Cu, Air, Ikan Gabus, Sungai Pangkajene 
 
 
ABSTRACT 
Ciprum metal in the water body can go through the 2 way is a natural and non natural. This 
study aims to determine the metal concentration of Cu description contained in the water and foam 
fish in the river Pangkajene. This type of observational study is a descriptive approach. number of 
sampling sites of water and foam fish as much as 5 points with a frequency of water sampling time, 
early morning and evening with a grab sample method while the cork fish samples taken during the 
day by using purposive sampling method. Then the sample is checked by spectrophotometer at 
Hasanuddin University Faculty of Fisheries Laboratory. The results showed that the metal content of 
Cu in water sampling in the morning and afternoon at five sampling sites showed that the Cu metals 
were detected and are still eligible to Pangkajene River water, ranged from 0,0060 to 0.0527 mg / l at 
morning and from 0.0170 to 0.0601 mg / l in the afternoon. While the content of Cu at 5 g / point of 
fish meat cork in the extracts and examined the results show that the metals Cu were detected and are 
still eligible  to Pangkajene river cork fish, ranged from 3.94 to 174.77 mg/kg. cork fish sampling was  
detected in fish in the River Pangkajene cork and the cork is not  proved that fish the river is 
determined eligible by EPA Year 1998 concerning the content of Cu in fish in the waters of the 3 mg / 
kg. The conclusion of this study the content of Cu on taking river water in the morning and evening to 
meet the terms and content of Cu in fish samples cork still qualify. To the government for making 
efforts to control pollution in the River District Pangkajene Pangkep. And to society is not expected to 
discharge their waste into the River Pangkajene arbitrarily. 
Keyword : Cu, Water, Fish Cork, River Pangkajene 
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PENDAHULUAN  
 Kemajuan teknologi yang diikuti dengan perkembangan industri memang 
menciptakan kenikmatan dan kesejahteraan materil bagi manusia. Akan tetapi, sebaliknya 
apabila kemajuan dan perkembangan tersebut tidak di kendalikan dapat menimbulkan 
pencemaran yang berupa bahaya, kerugian dan gangguan-gangguan dalam kelangsungan 
hidup manusia. Masalah pencemaran industri ataupun segala bentuk pencemaran merupakan 
tanggung jawab kita semua (Subagyo, 2002). 
 Sejalan dengan berkembangnya IPTEK memacu terjadinya pencemaran lingkungan 
baik pencemaran air, tanah dan udara. Pencemaran air yang diakibatkan oleh dampak 
perkembangan industri harus dapat dikendalikan, karena bila tidak dilakukan sejak dini akan 
menimbulkan permasalahan yang serius bagi kelangsungan hidup manusia maupun alam 
sekitarnya (Depkes, 2009). 
  Pencemaran air pada saat ini sudah sangat besar dan peningkatannya relatif tinggi, hal 
ini dapat dilihat dari berbagai sungai yang ada di Jawa, khususnya di daerah Yogyakarta. 
Pencemaran ini dipengaruhi oleh adanya industri-industri yang berkembang disekitar aliran 
sungai tersebut. Pembuangan bahan kimia maupun pencemar lain ke dalam air akan 
mempengaruhi kualitas air. Air sungai yang telah tercemar ini akan mengalami penurunan 
terutama dari segi kualitas air tersebut dan tentunya hal ini akan sangat membahayakan baik 
untuk dikonsumsi maupun untuk bidang usaha pertanian (Baroto, 2006). 
Logam berat umumnya bersifat racun terhadap makhluk hidup, walaupun beberapa 
diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil. Melalui berbagai perantara, seperti udara, 
makanan, maupun air yang terkontaminasi oleh logam berat, logam tersebut dapat 
terdistribusi ke bagian tubuh manusia dan sebagian akan terakumulasikan. Jika keadaan ini 
berlangsung terus menerus, dalam jangka waktu lama dapat mencapai jumlah yang 
membahayakan kesehatan manusia. 
Kehadiran logam berat tetap mengkhawatirkan, terutama yang bersumber dari 
pabrik/industri, di mana logam berat banyak digunakan sebagai bahan baku maupun sebagai 
bahan penolong. Sifat beracun dan berbahaya dari logam berat ditunjukan oleh sifat fisik dan 
kimia bahan baik dari segi kuantitas maupun kuantitasnya. pencemaran lingkungan antara lain 
disebabkan oleh limbah yang dihasilkan oleh industri-industri maupun produk yang 
dihasilkannya. Salah satu pencemaran yang berbahaya adalah pencemaran logam Tembaga 
(Cu). 
Logam Cu dapat masuk ke dalam smua strata lingkungan, apakah itu pada strata 
perairan, tanah ataupun udara (lapisan atmosfer). Tembaga yang masuk kedalam strata 
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lingkungan dapat datang dari bermacam-macam sumber. Tetapi sumber–sumber masukan 
logam Cu kedalam strata lingkungan yang umum dan diduga paling banyak adalah dari 
kegiatan-kegiatan perindustrian, kegiatan rumah tangga dan dari pembakaran serta mobilitas 
bahan-bahan bakar (Palar, 2008). 
Tembaga adalah logam yang secara jelas mengalami proses akumulasi dalam tubuh 
hewan seiring dengan pertambahan umurnya, dan ginjal merupakan bagian tubuh ikan yang 
paling banyak terdapat akumulasi Tembaga. Paparan Tembaga dalam waktu yang lama pada 
manusia akan menyebabkan terjadinya akumulasi bahan-bahan kimia dalam tubuh manusia 
yang dalam periode waktu tertentu akan menyebabkan munculnya efek yang merugikan 
kesehatan penduduk (Widowati, 2008). Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mencoba 
untuk melakukan penelitian tentang  studi kadar tembaga (cu) pada air dan ikan gabus di 
Sungai Pangkajene Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. 
 
Bahan Dan Metode 
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sungai Pangkajene di Kabupaten Pangkep, 
dengan pertimbangan bahwa Sungai Pangkajene merupakan sumber air utama bagi 
masyarakat Pangkajene terutama pada saat musim kemarau. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juli-Agustus 2012. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional 
dengan pendekatan deskriptif dan analisa laboratorium dengan maksud melakukan 
pengamatan laboratorium untuk mendapatkan informasi tentang konsentrasi  logam berat 
Tembaga (Cu) dalam air sungai dan ikan gabus kemudian menggambarkannya dalam bentuk 
narasi. Populasi dalam penelitian ini adalah air sungai dan ikan gabus sungai yang terdapat di 
sungai pangkajene Kabupaten Pangkep. Sampel dalam penelitian ini adalah air sungai dan 
ikan gabus yang di ambil dari lima titik yang telah ditentukan sesuai aliran sungai yaitu hulu, 
tempat semen tonasa,desa sapanan,pusat kota dan hilir. Teknik penentuan sampel yang 
digunakan adalah secara purposive sampling atau berdasarkan pertimbangan : titik 1 berlokasi 
di desa Tabo-Tabo mewakili hulu sungai yang mewakili daerah yang diduga belum tercemar 
limbah industri, titik 2 berlokasi di desa Tarraweang yang merupakan anak sungai yang dekat 
dengan stock pile batu bara dan berpotensi tercemar oleh limbah pabrik dan limbah batubara, 
titik 3 berlokasi di desa Sapanang yang merupakan daerah padat penduduk, titik 4 dan 5 
berlokasi di kota Pangkajene, 100 meter dari titik 3, titik 5 berlokasi di kota Pangkep yang 
mewakili hilir sungai. Pengambilan sampel air dan ikan gabus ( Channa striata ) dilakukan 
dengan metode sampel sesaat (grab sample). Frekuensi pengambilan sampel air sebanyak dua 
kali (pagi dan sore) sedangkan ikan gabus ( Channa striata ) diambil sebanyak satu kali. 
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Setelah itu sampel dibawa ke laboratorium Perikanan Universitas Hasanuddin dan diperiksa 
dengan menggunakan Spektofotometer. Data primer diperoleh melalui pemeriksaan sampel 
air dan ikan gabus ( Channa striata) di Laboratorium Perikanan.Data sukunder diperoleh dari 
puslitbang Lingkungan Hidup, serta berbagai literatur seperti artikel, jurnal, skripsi, tesis, atau 
literature yang berkaitan dengan penelitian. 
 
HASIL  
Berdasarkan hasil pemeriksaan di Laboratorium Perikanan Universitas Hasanuddin 
terhadap sampel air dan ikan gabus ( Channa striata ) sungai Pangkajene,  diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Hasil pemeriksaan kandungan logam berat Tembaga (Cu) pada air sungai Pangkajene 
Kabupaten Pangkep pada lima titik pengambilan sampel dalam dua waktu pengambilan 
diperoleh gambaran bahwa pada pengambilan titik 1 di pagi hari sebesar 0,0060mg/l dan di 
sore hari sebesar 0,0273mg/l, pada titik 2 di pagi hari sebesar 0,0331mg/l dan sore hari 
sebesar 0,0170mg/l, pada titik 3 di pagi hari sebesar  0,0382mg/l dan sore hari sebesar 
0,0379mg/l, pada titik 4 di pagi hari sebesar 0,0427mg/l dan sore hari sebesar 0,0508mg/l, 
pada titik 5 di pagi hari sebesar 0,0527mg/l dan sore hari sebesar 0,0601mg/l. Kandungan 
logam berat Tembaga (Cu)  tertinggi dari hasil pemeriksaan air sungai Pangkajene Kabupaten 
Pangkep diperoleh pada pengambilan sampel titik 5 pada sore hari, yaitu sebesar 0,0601mg/l 
dan kandungan logam berat Tembaga (Cu) terendah dari hasil pemeriksaan air sungai 
Pangkajene Kabupaten Pangkep diperoleh pada pengambilan sampel titik 1 pada pagi hari 
yaitu sebesar 0,0060mg/l.  hasil pemeriksaan kandungan logam berat Tembaga (Cu) pada 
sampel air bahwa yang memenuhi syarat sesuai dengan (peraturan menteri kesehatan R.I NO : 
416/MENKES/IX/1990) tentang Pengolahan  Kuaitas Air dan Pengendalian Pencemaran 
Air,yaitu 1,0 mg/l adalah semua titik pengambilan sampel pada pagi hari dan sore hari yakni 
titik 1, 2, 3,4, dan 5 pada pagi dan sore hari. 
Hasil pemeriksaan kandunagan Cu pada ikan gabus.Berdasarkan hasil pemeriksaan 
laboratorium terhadap parameter logam berat Tembaga (Cu) pada sampel ikan gabus di 
Sungai Pangkajene diperoleh hasil bahwa ke lima titik sampel ikan gabus yang mewakili 
seluruh ikan di Sungai Pangkajene pada waktu siang hari, diperoleh gambaran bahwa pada 
titik 1 sebesar 3,94 mg/kg. Pada titik 2 7,58 mg/kg. Pada titik 3 66,76 mg/kg. sedangkan pada 
titik 4 sebesar 6,63 mg/kg. Dan pada titik 5 sebesar 174,77 mg/kg. 
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PEMBAHASAN 
Hasil pemeriksaan sampel air menunjukkan kandungan logam Tembaga (Cu) berkisar 
antara 0,0060 - 0,0527 mg/l pada pagi hari dan 0,0170 - 0,0601 mg/l pada sore hari. Dari hasil 
pengujian laboratorium yang dilakukan diperoleh kadar Tembaga (Cu) pada pagi hari dan 
sore hari pengambilan sampel air masih memenuhi syarat. Sedangkan. Hal ini disebabkan 
karena pada saat pagi hari hingga sore hari aktifitas pemukiman, industri, pasar memiliki 
peningkatan yang tidak jauh berbeda yang tidak mengakibatkan besarnya kandungan logam 
berat Tembaga (Cu) pada air sungai. 
Titik 1 terletak di Desa Tabo-Tabo, ditemukan kandungan Tembaga (Cu) pada pagi 
hari sebesar 0,0060 mg/l dan mengalami peningkatan menjadi 0,0273 mg/l pada sore hari. 
Kandungan Tembaga (Cu) pada pagi hari dan sore hari di titik 1 masih memenuhi standar. 
Akan tetapi, mengalami peningkatan pada pagi  hari yang disebabkan karena meningkatnya 
aktifitas manusia pada pagi hingga siang hari dan sore hari kurang aktifitas manusia. Di titik 1 
terdapat persawahan dan pemukiman penduduk yang kurang menghasilkan limbah pertanian 
dan domestik yang merupakan sumber pencemaran yang mengakibatkan meningkatnya 
kandungan Tembaga (Cu) di dalam air. 
Titik 2 terletak di Desa Tarraweang, ditemukan kandungan Tembaga (Cu) pada pagi 
hari sebesar 0,0331 mg/l dan mengalami penurunan menjadi 0,0170 mg/l pada sore hari. 
Kandungan Tembaga (Cu) pada pagi hari masih memenuhi standar dan pada sore hari juga 
masih memenuhi standar yang telah ditetapkan. akan tetapi, mengalami peningkatan pada sore 
hari tetapi masi memenuhi standar yang telah di tetapkan. Hal ini disebabkan karena di titik 2 
juga  terdapat industri PT Semen Tonasa dan  pemukiman penduduk yang menghasilkan 
limbah industri dan domestik yang merupakan sumber pencemaran yang mengakibatkan 
meningkatnya kandungan Tembaga (Cu) di dalam air, Industri PT Semen Tonasa 
menggunakan batubara untuk kegiatan industri dan di titik 2 merupakan aliran sungai yang 
dekat dengan tempat penyimpanan batubara. Industri PT Semen Tonasa juga menghasilkan 
beberapa jenis limbah diantaranya yaitu, limbah padat yang berupa limbah domestik yang 
berasal dari kantor dan kantin. Jenis limbah cair yang mengandung BOD, COD, pH, TSS dan 
lain-lain. Jenis limbah yang berwujud gas/asap yang dihasilkan oleh pabrik melalui cerobong 
termasuk golongan gas berbahaya karena mengganggu pernafasan yang secara terus menerus 
dihasilkan selama proses produksi. Jenis limbah debu dihasilkan dari mesin produksi yang 
juga dihasilkan secara terus menerus selama proses produksi. (Puslitbang-LH, 2011). Industri 
yang menghasilkan limbah bila dialirkan ke sungai maka sungai tersebut akan tercemar oleh 
logam berat, akan tetapi pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan pada saat musim 
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hujan dimana debit air Sungai Pangkajene semakin besar sehingga terjadi pengenceran pada 
badan air sungai oleh air hujan, Seperti halnya menurut Hadi (2005) menyatakan bahwa pada 
saat debit air besar maka konsentrasi zat pencemar semakin kecil sehingga kualitas badan air 
sesungguhnya tidak tergambarkan. 
Titik 3 terletak di Desa Sapanang, ditemukan kandungan Tembaga (Cu) pada pagi hari 
sebesar 0,0382mg/l dan pada sore hari 0,0379 mg/l. Kandungan Tembaga (Cu) pada pagi hari 
masih memenuhi standar dan pada sore hari masih memenuhi standar nilai baku mutu yang 
telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena tidak terlalu meningkatnya aktifitas manusia pada 
siang hingga sore hari yang banyak dan cuaca yang tidak menentu.Di titik 3 terdapat 
pemukiman penduduk yang kurang menghasilkan limbah domestik yang merupakan sumber 
pencemaran yang mengakibatkan meningkatnya kandungan Tembaga (Cu) di dalam air. 
Titik 4 terletak di Kota Pangkep ditemukan kandungan Tembaga (Cu) pada pagi hari 
yaitu 0,0427 dan sore hari hasil yang terdeteksi yaitu 0,0508 mg/l  . Kandungan Tembaga 
(Cu) pada pagi hari masih memenuhi standar dan pada sore hari memenuhi standar baku mutu 
yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena kurangnya aktifitas manusia pada siang 
hingga sore hari di daerah sungai.Di titik 4 juga kurang terdapat pemukiman penduduk yang 
menghasilkan limbah domestik yang merupakan sumber pencemaran yang mengakibatkan 
meningkatnya kandungan Tembaga (Cu) di dalam air. 
Titik 5 terletak di kota Pangkep (200 meter dari titik 4), ditemukan kandungan 
Tembaga (Cu)) pada pagi hari sebesar  0,0527 mg/l dan mengalami peningkatan menjadi 
0,0601  mg/l pada sore hari tetapi masih memenuhi standar. Kandungan Tembaga (Cu)  pada 
pagi hari memenuhi standar dan pada sore hari juga  memenuhi standar baku mutu yang telah 
ditetapkan. Hal ini disebabkan karena kurang meningkatnya aktifitas manusia pada pagi 
hingga sore hari. Di titik 5 terdapat pemukiman yang padat penduduk , tambak, tempat wisata 
kuliner yang menghasilkan limbah yang merupakan sumber pencemaran yang mengakibatkan 
meningkatnya kandungan Tembaga (Cu) tetapi sumber pencemarannya tidak jarang untuk di 
buang ke sungai. 
Pada titik 2 dan pada titik 3 kandungan tembaga mengalami peningkatan pada sore 
hari. Hal ini disebabkan  karena pada titik ini kegiatan manusia yang membuang limbah 
rumah tangga langsung ke sungai meningkat,selain itu endapan limbah cair industri-industri 
juga mempengaruhi kadar tempaga pada titik tersebut. 
Dari hasil pemeriksaan laboratorium pada pagi dan sore hari kandungan Tembaga 
(Cu) tertinggi terdapat di titik 5. Hasil pemeriksaan laboratorium pada pagi yaitu sebesar 
sebesar 0,0527 mg/l dan pada sore  hari  sebesar ,0601 mg/l , tetapi masih memenuhi standar 
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yang telah di tetapkan. kandungan Tembaga (Cu) tertingi pada pagi hari dan sore hariadalah 
di titik 5 hal ini dikarenakan pada titik 5 ini semua aktifitas berpusat pada wilayah ini. 
Aktifitas penduduk, tambak, wisata kuliner  pada pagi hingga siang hari dan meningkat pada 
sore hari, aktifitas inimenghasilkan limbah industri dan domestik yang merupakan sumber 
pencemaran yang mengakibatkan meningkatnya kandungan Tembaga (Cu) di dalam air pada 
pagi hari. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar Tembaga (Cu) pada air Sungai Pangkajene hari 
menunjukan bahwa logam Tembaga (Cu) terdeteksi dalam air Sungai Pangkajene pada ke 
lima titik pengambilan sampel dan masih memenuhi standar. Jadi, kadar Tembaga (Cu) dalam 
air Sungai Pangkajene memenuhi syarat karena berada di bawah standar yang telah ditentukan 
menurut SK Gubernur No.14 Tahun 2003 Tentang Baku Mutu Limbah Cair. 
Hasil pemeriksaan yang dilakukan di Laboratorium Perikanan Universitas Hasanuddin 
terhadap parameter Tembaga (Cu) pada ikan gabus sungai Pangkajene menunjukan bahwa 
kandungan logam Tembaga (Cu) pada lima titik pengambilan sampel yang diambil pada siang 
hari adalah logam Tembaga (Cu) tersebut terdeksi dalam air Sungai Pangkajene. 
Logam Tembaga (Cu) terdeteksi dalam ikan gabus di Sungai Pangkejene disebabkan 
oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Pertama, sumber pencemar yang menghasilkan 
logam Tembaga (Cu) dibeberapa aktifitas manusia seperti limbah rumah tangga (domestik) 
yang menghasilkan limbah yang mengandung Tembaga (Cu) ,Terdapat penghasil limbah yang 
mengandung logam Tembaga (Cu) kadar yang dihasilkan sangat tonggi. Berbeda dengan 
daerah industri tekstil, menyepuh logam (electroplating), pencelupan dan pewarnaan (dyes 
and pigment), penyamakan kulit (leather tanning) dan pengawetan kayu (wood preserving), 
Proses pemurnian bahan kimia dan pembuatan katalis,Pembuatan zat warna,Kendaraan 
bermotor (knalpot),Menara AC yang menggunakan romium sebagai inhibitor, Limbah cair 
yang berasal dari lapis listrik yang banyak menghasilkan limbah Tembaga (Cu). 
Kedua, pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan, ikan gabus yang didapat 
ikan gabusnya sudah dewasa lebih rentan terhadap Tembaga (Cu) dan zat toksikan lainnya 
jadi faktor umur juga mempengaruhi lama keterpaparan zat toksikan dalam organisme, dan 
sifat dari ikan itu tidak menetap jadi mudah terdeteksi untuk bahan-bahan toksik. Seperti 
halnya menurut (WHO, 1981) bahwa sejalan dengan bertambahnya umur, faktor-faktor diet 
misalnya, defisiensi prein, vitamin C dan vitamin D, menyebabkan mekanisme kerja enzim 
mengalami penurunan dan terganggunya fungsi ekskresi ginjal, sehingga menyebabkan 
hewan, dan manusia yang telah tua menjadi lebih rentan terhadap Tembaga (Cu)  dan zat 
toksikan lainnya. 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar Tembaga (Cu) pada ikan gabus di Sungai 
Pangkajene menunjukan bahwa logam Tembaga (Cu) terdeteksi dalam ikan gabus di Sungai 
Pangkajene pada ke lima titik pengambilan sampel. Jadi, kadar Tembaga (Cu)  dalam ikan 
gabus di Sungai Pangkajene tidak syarat karena berada di atas standar yang telah ditentukan 
menurut standar EPA Reference Dose (risk-based), California Action level, and  published  
international  standards (compiled by FAO in 1982), yakni 3 mg/kg. 
Dampak Tembaga (Cu) Bagi Manusia 
Logam berat seperti Tembaga (Cu) jika keberadaannya melebihi ambang batas yang 
diperbolehkan dapat membahayakan lingkungan, termasuk manusia. Bila terhirup / inhalasi : 
bila debu atau uap kromium terhirup pada konsentrasi tinggi dapat menyebabkan iritasi. Bila 
kontak dengan kulit : kontak langsung dengan debu atau serbuk kromium dapat menyebabkan 
iritasi pada kulit. Bila kontak dengan mata : kontak langsung dengan debu atau serbuk 
kromium dapat menyebabkan iritasi pada mata. Bila tertelan : logam kromium sangat sulit 
diabsorbsi melalui saluran pencernaan. Absorbsi dalam jumlah yang cukup dari beberapa 
senyawa kromium dapat menyebabkan pusing, haus berat, sakit perut, muntah, syok, oliguria 
atau anuria dan uremia yang mungkin bisa fatal. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
adanya akumulasi Tembaga (Cu) dapat menyebabkan kerusakan terhadap organ respirasi, dan 
dapat juga menyebabkan timbulnya kanker pada manusia (Palar, 1994). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan di laboratorium terhadap kandungan 
Tembaga (Cu) pada air dan ikan gabus di sungai Pangkajene yang mengacu pada SK 
Gubernur No.14 Tahun 2003 Tentang Baku Mutu Limbah Cair ,serta standar EPA Reference 
Dose (risk-based), California Action level, and  published  international  standards (compiled 
by FAO in 1982), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil 
pemeriksaan kadar Tembaga (Cu) pada air Sungai Pangkajene baik pada pagi dan sore hari 
menunjukan bahwa logam Tembaga (Cu) terdeteksi dalam air Sungai Pangkajene pada ke 
lima titik pengambilan sampel dan masih memenuhi standar. Jadi, kadar Tembaga (Cu) dalam 
air Sungai Pangkajene memenuhi syarat karena berada di bawah standar yang telah ditentukan 
menurut SK Gubernur No.14 Tahun 2003 Tentang Baku Mutu Limbah Cair, yakni 3 mg/l. 
Kandungan logam berat Tembaga (Cu) pada sampel ikan gabus di Sungai Pangkajene, pada 
titik 1, 2, 3, 4, dan 5 menunjukan hasil bahwa logam Tembaga (Cu) terdeteksi pada ikan 
gabus di Sungai Pangkajene dan ini membuktikan bahwa ikan gabus tidak memenuhi standar 
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baku mutu Tembaga (Cu) berdasarkan standar EPA Reference Dose (risk-based), California 
Action level, and  published  international  standards (compiled by FAO in 1982), 3 mg/kg. 
 
SARAN 
Kepada Pemerintah kabupaten Pangkep dan pihak industri diharapkan agar melakukan 
upaya pengendalian dan monitoring terhadap pencemaran yang terjadi di Sungai Pangkajene 
Kabupaten Pangkep. Bagi masyarakat agar tidak membuang limbahnya ke sungai Pangkajene 
agar dapat mengurangi tingkat pencemaran dalam Sungai Pangkajene. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kandungan Logam Cu dalam Air Sungai Pangkajene 
Kabupaten Pangkep. 
Titik 
Pengambilan 
Sampel 
17-18 Juli 2012 
Kadar Logam Cu 
Pagi 
 Jam 06.30-07.30 WITA 
Sore 
Jam 16.00-17.00 
WITA 
(mg/l) Ket (mg/l) Ket 
Titik 1 0,0060 MS 0,0273 MS 
Titik 2 0,0331 MS 0,0170 MS 
Titik 3 0,0382 MS 0,0379 MS 
Titik 4 0,0427 MS 0,0508 MS 
Titik 5 0,0527 MS 0,0601 MS 
           Sumber: Data Primer 2012 
Ket: Memenuhi standar (MS) jika  3 mg/l SK Gubernur No.14 Tahun 2003 Tentang Baku 
Mutu Limbah Cair 
 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kandunganr Logam Cu dalam Ikan Gabus (Channa Striata) 
Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
Titik Pengambilan 
Sampel 
19 April 2012 
Kadar Logam Cu 
(mg/kg) Ket 
10.00-15.00 
WITA 
Titik 1 3,94 TMS 
Titik 2 7,58 TMS 
Titik 3 66,76 TMS 
11.20-15.00 
WITA 
Titik 4 6,63 TMS 
Titik 5 174,77 TMS 
           Sumber: Data Primer 2012  
Ket: Tidak terdeteksi (Tt), Memenuhi  syarat (MS) jika  3 mg/kg berdasarkan standar  EPA 
Reference Dose (risk-based), California Action level, and  published  international  standards 
(compiled by FAO in 1982). 
